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Abstract: Employee performance is a crucial element in the highly competitive entertainment industry, where 

service quality and innovation play an important role in maintaining competitive advantage. This research 

explores the influence of leadership and the application of work discipline on employee performance in the 

entertainment industry, focusing on how these two factors interact to influence workforce effectiveness and 

productivity. Through a quantitative approach, data was collected from a survey involving 200 employees from 

various entertainment companies, including film studios, music companies, and theaters. The results showed that 

effective leadership, characterized by good communication, transparent decision-making, and motivational 

support, has a significant positive influence on employee performance. In addition, consistent and fair application 

of work discipline, which includes adherence to operational rules and standards, also contributes significantly to 

improved employee performance. These findings provide valuable insights for managers in the entertainment 

industry to design more effective managerial strategies to improve employee productivity and satisfaction, and 

achieve sustainable competitive advantage. 

Keywords: Leadership, Work Discipline, Employee Performance, Entertainment Industry, Performance 

Management. 

Abstrak: Kinerja karyawan merupakan elemen krusial dalam industri hiburan yang sangat kompetitif, di mana 

kualitas pelayanan dan inovasi memainkan peran penting dalam mempertahankan keunggulan kompetitif. 

Penelitian ini mengeksplorasi pengaruh kepemimpinan dan penerapan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan di 

industri hiburan, dengan fokus pada bagaimana kedua faktor ini berinteraksi untuk mempengaruhi efektivitas dan 

produktivitas tenaga kerja. Melalui pendekatan kuantitatif, data dikumpulkan dari survei yang melibatkan 200 

karyawan dari berbagai perusahaan hiburan, termasuk studio film, perusahaan musik, dan teater. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kepemimpinan yang efektif, yang ditandai dengan komunikasi yang baik, pengambilan 

keputusan yang transparan, dan dukungan motivasional, memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Selain itu, penerapan disiplin kerja yang konsisten dan adil, mencakup kepatuhan terhadap 

aturan dan standar operasional, juga berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan kinerja karyawan. 

Temuan ini memberikan wawasan berharga bagi manajer di industri hiburan untuk merancang strategi manajerial 

yang lebih efektif guna meningkatkan produktivitas dan kepuasan karyawan, serta mencapai keunggulan 

kompetitif yang berkelanjutan. 

Kata kunci: Kepemimpinan, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan, Industri Hiburan, Manajemen Kinerja. 

PENDAHULUAN 

Industri hiburan merupakan sektor yang sangat kompetitif dan terus berkembang 

dengan cepat, mencakup berbagai aspek seperti produksi film, musik, teater, dan acara televisi. 

Keberhasilan di bidang ini tidak hanya bergantung pada kualitas produk akhir, tetapi juga pada 

efektivitas tim yang terlibat dalam proses kreatif dan produksi. Kinerja karyawan di industri 

hiburan sangat penting karena mereka sering kali bekerja dalam lingkungan yang dinamis dan 

penuh tekanan, di mana setiap individu berperan signifikan dalam menciptakan karya yang 

dapat diterima dan diapresiasi oleh publik. Oleh karena itu, memahami dan meningkatkan 

faktor-faktor yang memengaruhi kinerja karyawan menjadi sangat penting untuk mencapai dan 

mempertahankan keunggulan kompetitif. 

https://doi.org/10.56910/gemilang.v2i1.1708
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Kepemimpinan merupakan salah satu faktor kunci yang mempengaruhi kinerja 

karyawan. Dalam konteks industri hiburan, kepemimpinan tidak hanya melibatkan pemberian 

arahan dan pengawasan, tetapi juga mencakup kemampuan untuk memotivasi dan 

menginspirasi anggota tim. Northouse (2018) menyebutkan bahwa kepemimpinan yang efektif 

melibatkan kombinasi keterampilan komunikasi yang baik, pengambilan keputusan yang 

transparan, dan dukungan emosional kepada karyawan. Di industri hiburan, di mana proyek 

sering kali memiliki tenggat waktu yang ketat dan tuntutan yang tinggi, kepemimpinan yang 

transformasional, seperti yang dijelaskan oleh Bass (1990), menjadi sangat berharga. 

Kepemimpinan transformasional berfokus pada pemberian inspirasi, penciptaan visi yang jelas, 

dan pengembangan hubungan yang mendalam dengan anggota tim, yang semuanya dapat 

mendorong kinerja yang lebih baik dan inovatif. 

Selain kepemimpinan, penerapan disiplin kerja yang konsisten juga merupakan faktor 

penting dalam meningkatkan kinerja karyawan. Robinson dan Judge (2017) mengemukakan 

bahwa disiplin kerja mencakup penerapan aturan dan kebijakan yang jelas serta konsisten 

untuk memastikan bahwa karyawan mematuhi standar operasional perusahaan. Dalam industri 

hiburan, di mana kualitas produk dan kepatuhan terhadap tenggat waktu sering kali menjadi 

kunci keberhasilan, disiplin kerja yang baik dapat membantu mengelola harapan dan 

memastikan bahwa setiap anggota tim berkontribusi secara maksimal. Sistem disiplin yang 

efektif tidak hanya mengatur kepatuhan terhadap kebijakan tetapi juga mencakup aspek-aspek 

seperti kehadiran, produktivitas, dan kualitas kerja. Dalam lingkungan yang sering kali bersifat 

proyek dan berbasis waktu, penerapan disiplin yang adil dan konsisten dapat mengurangi risiko 

keterlambatan, kegagalan, dan masalah lainnya yang dapat mempengaruhi hasil akhir. 

Meskipun terdapat banyak penelitian yang mengkaji pengaruh kepemimpinan dan 

disiplin kerja dalam konteks berbagai sektor, pemahaman yang mendalam tentang bagaimana 

kedua faktor ini berinteraksi untuk mempengaruhi kinerja karyawan di industri hiburan masih 

terbatas. Penelitian sebelumnya seperti yang dilakukan oleh Judge dan Piccolo (2004) 

menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan yang orientasinya pada hasil memiliki dampak 

positif terhadap kinerja, tetapi bagaimana hal ini diterapkan dalam lingkungan yang sangat 

kreatif dan dinamis seperti industri hiburan belum banyak diteliti. Dalam sektor ini, 

kepemimpinan harus mampu menyeimbangkan antara memotivasi tim dan memberikan 

kebebasan kreatif, sementara disiplin harus diterapkan dengan mempertimbangkan fleksibilitas 

yang diperlukan dalam proses kreatif. 

Di sisi lain, penerapan disiplin dalam industri hiburan juga menghadapi tantangan unik. 

Kreativitas dan inovasi sering kali memerlukan lingkungan yang lebih bebas dan fleksibel 

dibandingkan dengan sektor yang lebih terstruktur. Penelitian tentang penerapan disiplin kerja 



 

e-ISSN: 2962-3987; p-ISSN: 2962-4428, Hal 28-33 

dalam konteks ini akan memberikan wawasan baru tentang bagaimana menciptakan 

keseimbangan antara kepatuhan terhadap standar dan kebebasan kreatif yang dibutuhkan untuk 

menghasilkan karya yang berkualitas. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah dalam literatur dengan menganalisis secara 

komprehensif bagaimana kepemimpinan yang efektif dan penerapan disiplin kerja yang 

konsisten mempengaruhi kinerja karyawan di industri hiburan. Fokus utama dari penelitian ini 

adalah untuk memahami bagaimana kedua faktor tersebut berinteraksi dan berkontribusi 

terhadap efektivitas dan produktivitas tim, serta untuk memberikan rekomendasi praktis bagi 

manajer di industri hiburan dalam merancang strategi manajerial yang lebih efektif. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

pengembangan praktik manajerial di industri hiburan dan membantu perusahaan dalam meraih 

keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. 

KAJIAN PUSTAKA 

Dalam kajian tentang pengaruh kepemimpinan dan penerapan disiplin kerja terhadap 

kinerja karyawan, penting untuk memahami bagaimana kedua faktor ini saling mempengaruhi 

dan berkontribusi terhadap hasil kerja individu, terutama dalam konteks industri hiburan yang 

sangat dinamis. Kepemimpinan yang efektif di industri hiburan berperan penting dalam 

membentuk lingkungan kerja yang mendukung dan memotivasi karyawan untuk mencapai 

kinerja optimal. Northouse (2018) mengemukakan bahwa kepemimpinan yang efektif 

mencakup kemampuan untuk mempengaruhi dan memotivasi individu, serta membangun 

hubungan yang produktif antara pemimpin dan anggota tim. Kepemimpinan transformasional, 

menurut Bass (1990), adalah tipe kepemimpinan yang sangat relevan dalam industri hiburan. 

Pemimpin transformasional tidak hanya memberikan visi dan inspirasi tetapi juga 

memberdayakan karyawan untuk mencapai tujuan bersama melalui dukungan dan pengakuan. 

Di sisi lain, disiplin kerja adalah aspek penting dari manajemen yang mempengaruhi 

bagaimana karyawan mematuhi kebijakan dan standar operasional perusahaan. Robinson dan 

Judge (2017) menjelaskan bahwa disiplin kerja melibatkan penerapan aturan yang konsisten 

untuk memastikan kepatuhan dan produktivitas. Dalam industri hiburan, disiplin yang baik 

mencakup pengaturan jadwal yang ketat, pemenuhan tenggat waktu, dan penerapan standar 

kualitas yang tinggi. Penerapan disiplin yang adil dan konsisten dapat mengurangi risiko 

keterlambatan dan meningkatkan efisiensi kerja. Blau (1964) menambahkan bahwa penerapan 

disiplin yang baik juga membantu dalam menciptakan lingkungan kerja yang adil, yang pada 

gilirannya mempengaruhi kepuasan dan motivasi karyawan. 
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Dalam konteks industri hiburan, kepemimpinan dan disiplin kerja saling berhubungan 

dan mempengaruhi kinerja karyawan. Yukl (2013) mengemukakan bahwa kepemimpinan yang 

efektif dapat meningkatkan kepatuhan terhadap aturan dan standar melalui pengaruh positif 

dan motivasi. Kepemimpinan yang baik dapat menciptakan lingkungan yang mendukung 

kepatuhan dan motivasi, yang berkontribusi pada penerapan disiplin yang efektif. Di sisi lain, 

penerapan disiplin yang baik juga dapat meningkatkan efektivitas kepemimpinan dengan 

mengatur harapan dan memberikan struktur yang jelas bagi karyawan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Judge dan Piccolo (2004) menunjukkan bahwa gaya 

kepemimpinan yang berorientasi pada hasil dan dukungan karyawan dapat meningkatkan 

kinerja, sementara penelitian oleh Organ (1988) menunjukkan bahwa kepatuhan terhadap 

disiplin yang ketat dapat meningkatkan efisiensi dan kualitas kerja. Namun, integrasi antara 

kepemimpinan dan disiplin kerja dalam konteks industri hiburan masih memerlukan penelitian 

lebih lanjut untuk memahami dinamika dan pengaruhnya terhadap kinerja karyawan. 

METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian survei 

untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan dan penerapan disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan di industri hiburan. Sampel penelitian terdiri dari 250 karyawan yang bekerja di 

berbagai perusahaan hiburan, termasuk studio film, perusahaan musik, dan teater. Data 

dikumpulkan menggunakan kuesioner yang dirancang untuk mengukur tiga variabel utama: 

kepemimpinan, disiplin kerja, dan kinerja karyawan. 

Kuesioner tersebut terdiri dari tiga bagian utama. Bagian pertama mengukur 

kepemimpinan menggunakan skala yang dikembangkan berdasarkan teori kepemimpinan 

transformasional dari Bass (1990), mencakup dimensi seperti inspirasi, dukungan individual, 

dan pengembangan karyawan. Bagian kedua mengukur disiplin kerja dengan fokus pada 

kepatuhan terhadap aturan, kualitas kerja, dan pengelolaan waktu, mengikuti panduan dari 

Robinson dan Judge (2017). Bagian ketiga mengevaluasi kinerja karyawan berdasarkan 

indikator seperti produktivitas, kreativitas, dan kepuasan kerja. 

Pengolahan data dilakukan menggunakan metode analisis statistik deskriptif dan 

inferensial. Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengidentifikasi pengaruh 

signifikan dari kepemimpinan dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. Uji validitas dan 

reliabilitas kuesioner dilakukan untuk memastikan kualitas data yang diperoleh. Data juga 

dianalisis untuk mencari hubungan antara variabel independen (kepemimpinan dan disiplin 

kerja) dan variabel dependen (kinerja karyawan), serta untuk mengevaluasi interaksi antara 

kedua faktor tersebut. 
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HASIL 

Hasil analisis menunjukkan bahwa kepemimpinan yang efektif memiliki pengaruh 

positif yang signifikan terhadap kinerja karyawan di industri hiburan. Variabel kepemimpinan, 

terutama dimensi inspirasi dan dukungan individu, menunjukkan korelasi yang kuat dengan 

peningkatan kinerja karyawan. Hasil ini konsisten dengan temuan Bass (1990), yang 

menyatakan bahwa kepemimpinan transformasional yang inspiratif dapat meningkatkan 

motivasi dan produktivitas karyawan. Karyawan yang merasa didorong dan mendapatkan 

dukungan dari pemimpin mereka cenderung lebih termotivasi untuk mencapai standar tinggi 

dan berkontribusi secara maksimal terhadap proyek-proyek kreatif. 

Penerapan disiplin kerja juga terbukti memiliki dampak signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Data menunjukkan bahwa kepatuhan terhadap aturan dan standar operasional 

berkontribusi pada peningkatan produktivitas dan kualitas kerja. Hasil ini sesuai dengan 

pandangan Robinson dan Judge (2017), yang menekankan pentingnya disiplin dalam 

menciptakan lingkungan kerja yang terstruktur dan efisien. Karyawan yang mematuhi disiplin 

kerja yang konsisten menunjukkan tingkat absensi yang lebih rendah, kualitas kerja yang lebih 

baik, dan kepuasan kerja yang lebih tinggi. 

Namun, analisis juga mengungkapkan bahwa kepemimpinan dan disiplin kerja saling 

berinteraksi dalam mempengaruhi kinerja. Kepemimpinan yang baik dapat meningkatkan 

efektivitas penerapan disiplin, sedangkan disiplin kerja yang baik dapat memperkuat efek 

positif dari kepemimpinan. Hal ini menunjukkan bahwa manajemen yang efektif dalam industri 

hiburan harus mempertimbangkan keduanya untuk mencapai kinerja optimal. Yukl (2013) 

mencatat bahwa kepemimpinan yang mendukung dapat membantu dalam penerapan disiplin 

yang lebih efektif, sementara Blau (1964) menunjukkan bahwa disiplin yang baik mendukung 

penciptaan lingkungan kerja yang adil dan produktif. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan yang efektif dan penerapan disiplin 

kerja yang konsisten memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di industri 

hiburan. Kepemimpinan yang inspiratif dan mendukung dapat meningkatkan motivasi dan 

produktivitas, sementara disiplin kerja yang baik membantu mengelola harapan dan standar 

kualitas. Kombinasi dari kedua faktor ini menciptakan lingkungan kerja yang produktif dan 

mendukung, yang berkontribusi pada kinerja karyawan yang lebih baik. 

Penting bagi manajer di industri hiburan untuk mengintegrasikan kedua aspek ini dalam 

strategi manajerial mereka. Kepemimpinan yang baik harus disertai dengan penerapan disiplin 

yang adil dan konsisten untuk mencapai hasil yang optimal. Penelitian ini menyarankan bahwa 
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pendekatan manajerial yang memperhatikan keseimbangan antara motivasi dan kepatuhan 

dapat meningkatkan efektivitas kinerja karyawan dan mendukung keberhasilan proyek di 

industri hiburan. 
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